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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian dan analisa data serta pembahasan dalam penelitian

ini dapat di simpulkan sebagai berikut:

1.

Distribusi Usia Perawat di RS. Sumber Waras Jakarta Barat 54%
responden berusia di atas 30 tahun.

Distribusi Status Pernikahan Perawat di Rs. Sumber Waras Jakarta Barat
60% responden sudah menikah.

Distribusi Masa Kerja Perawat di RS. Sumber Waras Jakarta Barat 52%
responden kurang dari 5 tahun.

Distribusi compassion/bela rasa perawat di RS. Sumber Waras Jakarta
Barat 48% compassion/bela rasa baik.

Distribusi competence/kemampuan perawat RS. Sumber Waras Jakarta
Barat 76% perawat Competence/kemampuan baik.

Distribusi Confidence/percaya diri perawat RS. Sumber Waras Jakarta
Barat 74% perawat Confidence/percaya diri baik.

Distribusi Conscience/hati nurani perawat RS. Sumber Waras Jakarta
Barat 78% Conscience/hati nurani baik

Distribusi Comitment/komitmen perawat RS. Sumber Waras Jakarta Barat
78% perawat Comitment/komitment baik

Distribusi Comfortment/penampilan perawat RS. Sumber Waras Jakarta

Barat 78% perawat Comfortment/penampilan baik
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10. Distribusi perilaku caring perawat RS. Sumber Waras Jakarta Barat 66%
perawat berperilaku caring.

11. Ada hubungan yang bermakna antara usia dengan perilaku caring di RS.
Sumber Waras Jakarta Barat dengan p value = 0,044.

12. Tidak ada hubungan yang bermakna antara status pernikahan dengan
perilaku caring di RS. Sumber Waras Jakarta Barat dengan p value =
0.070.

13. Tidak ada hubungan yang bermakna antara masa kerja dengan perilaku

caring di RS. Sumber Waras Jakarta Barat dengan p value = 0,119.

. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di ruang rawat inap dewasa
RS. Sumber Waras Jakarta Barat pada tahun 2016 peneliti menyampaikan
saran sebagai berikut:
1. Bagi Rumah Sakit Sumber Waras Jakarta
a. Penambahan tenaga perawat di ruang rawat inap.
b. Pemberian penghargaan perawat teladan bagi perawat yang
berprestasi dan berperilaku baik dan caring.
2. Bagi Perawat
a. Perawat dapat memberikan pendidikan kesehatan kepada pasien dan
keluarga pasien
b. Perawat mampu mengidentifikasi masalah yang dihadapi pasien dan
perawat mampu memberikan informasi yang jelas mengenai

perawatan pada pasien atau keluarga pasien.
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c. Perawat lebih percaya diri dalam menginformasikan fasilitas yang ada
di ruang perawatan pada pasien atau keluarga pasien.

d. Perawat menggunakan hati nurani dalam membantu mengatasi
kecemasan yang dirasakan pasien atau keluarga pasien.

e. Perawat mampu memberikan solusi akan keluhan maupun perasaan
yang di utarakan oleh pasien dan keluarga pasien.

f. Perawat datang tepat waktu memberikan asuhan keperawatan pada
pasien.

Bagi penelitian selanjutnya

Bagi peneliti lanjutan dapat melakukan penelitian tentang perilaku caring

perawat terhadap kepuasan pasien rawat inap dengan metode yang

berbeda dengan variabel lainnya yang mendukung perilaku caring dan

jumlah responden yang lebih banyak lagi.
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